BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarhkan pembshasan pads bab-bab sebelumnys
dalam bsab ini dikemukakan bebersps konklusi vang
merupakan “"saripati” dari pembahasssn vyang terdapat
dalam shripsi ini. Konhkhlusi tersebnt bermaksud
menjawab masslsh-masalah vyang dimunculksan dalam
rumusan masalah dan boleh jadi is merupaskan "core"
dari skripsi ini secara keseluruhan. Konklusi-konklusi

vang dapat ditarik terumusksan sebsgsai berikut

1. Katsas ba’'ts dan derivasinya didalam al-Qur an
memiliki tigsa makna, pengutussan/pengiriman,
keberanghkatan dan kebanghkitan ataun
penghidupan (kembali). Ba “ts dengan makna
kebangkitan atan renghidupsan kembali didalam
al-Qur an menunjukksn =adanya kebsngkitan Jassd

tetapi bukanlsh kebangkitan jasad semats karens
al-Qur "an tidak mengsakui duslisme tubuh-ruh secars
radikal sehingga kebangkitan kembali manusia
tersebut adslah kebangkitan tubuh dan jiws secarsa
serentak. Kata ba’'ts didalam al-Qur an tidak
difungsikan sebagai sebusah kata baru vang
sebelumnya belum dikenal oleh orang muslim atan
orang kafir. Ini menunjuhkan bahwa konsep
kebanghitan telah dikenal terlebih dzhuln s=ebelum

dimunculhkannya term ba’'ts dalam =s1-Gur an
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jawabin aliran-aliran Erseil Tellang  Sesualli VAN Inemnngkinkan ielas jersebar

terjalin Berdasarkan isvarat Al Quran “sesuatu” vang bertindak  sehaga

penghubung amara jiwa active teingi dan wbuh adalah nars (receptive femer

Jadi Ledirian manusia adalah ketika jiwa dan tubuh ite terhubungkan dalam nafs.

Kebangkilan mauusia keink oleh karenanya adalah kebangkitan tubuh dan jiwa

Al Quran menampilkan tujuh contoh kebangkitan(kisah Thrahin,
“Uzhaw, kelompok band Isiail. Ashab al Khaii, Tsa. Sapi beuna dan Hadzgi D uniuk
menuniikan  dan  mendesiripsikan model dan proses kebangkitan  Proses
kebanghiian matsia wenurut A} Qur'an bermula dard pemibentuban bl keinball
remudinn difamukan dengan onfikast roh unik setangumya chbanekatban dar
wuburan meivju wabsyar. Di dalam hadits diteraukan keunikan babwa terdapial
Lagran dan i manusia vakn ajb al-dzdzanab vang nidak akan hancur vane
darinya kelak tubuh manu.e;i;; tersusun kembali. Tentu saja itormasi metafisis fwi
barus diletakkan pada proporsinya dengan mengedepankan inuai — kepercavaan dan
dengan tidak bermaksud memasung rasie. Tetapi pada wilayah semacam ini,
sewarnya 1asio memahami keterbatasan wilavah yang dapar dijangkaunva.
Terdapat perbedaan variasi tentang model kebangkitan tentang manusia vang
terdelerensiasikan dalan 1 1) kebangkian jasad (2 kebangkitan jiwa vl dau
kebanghatn wibnh - pua <ecars serentak. Dua model pertama berbasis pada
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syaridinuk wesdubung adanva kebangkitan jasad semata mereka (para tmanentis)
mehetpatkan materi scbagal standar dan oleh karenanya hal-lial dari dird maausia
vaug nampax sebagai bersifar imaterial dan mental dianggapuya sebagai “marer;”

juga meskipun bersifat abstrak. Jiwa pada manusia dipersepsikan seperti baw harun
dan bunga, kilap dan minvak zaiun, sifar panas dan batu bara. Jika materinva

ditiadakan, maka harum, kilap dan panas secara paralel juga tiada Manusia yang
mai berara mati tubuh dan liwanya (vang keduanva dianggap materi) day
kebangkitan Lembali berarti kebangkitan jasadnya kembali. Model kedua menclal:
pandangan ini deugay anguinentasi vang rohani lebih tinggi dar jastuani,
fiwa ekal dan rubuh hancur, - creatio ex nihilo vang tidak probabel dan hahkan
Jelie smal::ml Pl diggapan cllt:ﬂu'r‘i Lt..tlmuaf, leks-teks Literal Al QLu dli vedig
menmukkan adanva kebangkitan jasad Kebanvakan model ini dukuti oleh filsut
sl yang bergelut secara intens dengan filsafat Yunani sepertt Tbu Siua, al-
tarabr dan [on Rusd  Dua pandangan ekstrim inl benar disatu sisi dan saiah clr sya1
yang Jata. Perpaduay atay sintesa dua ekstremitas inj melahirkan mode! ketiga
leniang kebagkimﬁ wanusia. Al Qur an dalam hal mendukung modei Ketiga
shebangkitan tubuh - jiwa,yang dikemukakan oleh intelektual fzlam
dengun maksud menguraikag dalil-daiil svara dengan spekulasi rilosofis seperii al-
Garhali, al Wk, al Thusi dan lain-lain. Semua musafir nampalknya juga mendubung
wiodel Ketiga . Didaduin Al Qur'an  terdapat  sejunlah ayal-ayal yang
menmyukkan  pasinya ';:a-3h;'m;;i<:i1:u‘; Jasad dan kehidopan' fisikal vang ndak
SVCISVTHIE S OFL ow diakwil dag dmu-r;.u;, \LL’JDJ.{ tasisail be laka Kareua tidak e ssliki
dusr citlam Lapddah kenveusional  bahasa Araby o Selamn g A Qur au yuga
tucnuijukkan kehidupan e atalrohand yang sempuma dikehidu pan kekal terscbui -
Deskiinsi Al Our an i tieinperteann bahwa kebangkitan manusis kelak adalah

Lebanglitan tubuh dan jiwa (al-Ma@d al-jasmani wa al r¢hani) dimana keniktmatan
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alan Kesengsaraan vang bersifar fisikal dan mental disana berada pada rtaraf

Kessmpurnaannya vang paling ultim.

B.. SARAN-SARAN

Dart selish pembahasan dalam skripst i terdapat  hal-hal vang  patut

tenkakan sebagal landasan dalam awembaca dan kemungkinan eksplorasi lebih

delail Temang imoctalitas dan Kebangkitan manusia. Hal-hal tersebut adalah sebagai

bertkaut ;

o Bl @Shatologls Al Qur an tentang imortalitas dan kebangkitan jasad ini tidak
duneksndian sebagal tampilan visi Al Quran secara orisinal dan oleh karenanya
wienrindung Kebenavan absolut, tetapl ia adalali sebuah itenpretasi Jan visi

penulis dengan poakan-piiakan pendapat para muftasir dan intelektual Islany tentang

e e Rainngan vise AL Qur an dengan menuuimalisasikan nierpretast -
aerpretast adbiiver, Olel harena itu pembaca barus meletakkan Nase “visi
eskatologis Af Qur an” i dalam relatititas-relatifitas penatsiran terhadap teks-teks
Al Quran. Keterjebakan it:rh;ldap frase tersebut dikuatirkan menu . buhkan sebual
slagnast peniukiran teriadap dikwim-diktum Al Qur an vang sewajamyva malan
harus dikembang.suburkan.

Rapan il belunn mengual vist eskatologis agama-agama yang lain vang sangat
beraina unmik studi komparatif guna menemukan visi paling tepat, meski tidak

Lerart uensut-ordinasikai visi-visl yanyg lain (vang Kurang tepat),



s

215

- w3 ; 3 F z : 2 . A A 0]
Fatian I jues belum memaparkan pemakaian kata ba ts. nivam,ma’ad das nusvar

dalwn sejaral Arsb Blesitk untuk menn  bulikan secara genetis mabsud suaty kata
aau dstiall Selam i skripsi ind juga belum menunjukkan ragam argumentasi
pengpkarancrang-orang musrik atan kafir tentang kebangkitan dalam satu sub bab
sliusus secua tnias meskipan secara acak dalam skiipsi ini dapat diketemukan
argumentasi tersebmn

Pamakalau hiouologl dan penbabakan pedodisasi turuinya surat dan ayat dalam
skripsi i juga menggunakan saty model kronologi, vakni kronologt Nildeke, tanpa
melakukan komparasi dengan krenologi-kronologi yang lain. Komparasi i
epatuinya diakukan unfuk melibat kemungkinan perbedaan-perbedaan vang pacia
gilirannya berpengaruh kepada bangunan atau koutruksi semantik suatu kata atau

1silah dalam Al Qur an,



